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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain dan Metode Pendlitian

Pengembangan perangkat pembelajaran dalam pemeliia
menggunakan penelitian pengembangan yang dikembarajgh Thiagarajan
(dalam Trianto, 2010), yakn#4D-Model (Define, Design, Develop, and
Disseminate).

Tahapandefine (pendefinisian) merupakan studi pendahuluan yang
dilakukan untuk menyusun rancangan awal melaludistiteratur (studi
literatur bahan kajian, studi literatur berpikiiitia, studi literatur penguasaan
konsep, dan studi literatur tentang pembelajarabasts masalah) dan analisis
topik pencemaran udara, serta analisis hubungaelnR&L dan keterampilan
berpikir kritis. Tahaplesign (perancangan) dilakukan dengan cara merancang
model kegiatan pembelajaran berbasis masalah.tBadp ini juga dilakukan
penyusunan instrumen penelitian (pembuatan soal |éesbar observasi,
angket, dan pedoman wawancara) serta validasiny@hapl develop
(pengembangan) dilakukan dengan cara mengimplesikata perangkat
pembelajaran dan instrumen yang telah divalidasahap disseminate
(penyebaran) dilakukan untuk menguji keampuhan inpei@belajaran yang
telah dikembangkan pada kelas yang lain.

Prosedur Penelitian yang dilakukan diperlihatkasepgambar 3.1.
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Desain yang akan digunakan pada tatiem@op dalam penelitian ini

adalahpretest-posttest test control group design.

Pretes Perlakuan Postes
o]} X1 O
O X2 O

Keterangan : @adalah pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol
X1 adalah perlakuan kelas eksperimen mergjgamPBL
X2 adalah perlakuan kelas kontrol menggandonvensional

Q adalah postes kelas eksperimen dan kelas kontrol

. Subyek Pendlitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas Xester 2 tahun
pelajaran 2010/2011 pada salah satu SMA Swastaoth Bandung yang
terdiri atas dua kelas kelompok eksperimen, masiaging berjumlah 32 dan

37 orang, dan satu kelas kelompok kontrol berjurB&lrang

. Prosedur Penélitian

Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri empagkah, yaitu: studi
pendahuluan, =~ perancangan model PBL dan instrumemelipean,
implementasi, dan diakhiri dengan penyebaran. Resge setiap langkah

sebagai berikut:

1. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dimaksudkan untuk dapat mengebtstgaimana
perkembangan pembelajaran topik pencemaran udala geah satu SMA

Swasta di Kota Bandung yang berkaitan dengan psagnakonsep dan
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berpikir kritis siswa dalam pembelajaran. Studi gswluan ini merancang
dengan cara wawancara terhadap guru kimia dan seswang pembelajaran
pada topik pencemaran udara di kelas.

Studi literatur juga dilakukan untuk mengkaji temdamuan
penelitian sebelumnya yakni penggunaan model PBAnd&aitannya dengan
penguasaan konsep dan keterampilan berpikir k8tisdi ini juga dilakukan
untuk mencari teori-teori yang berkaitan denganketdr penguasaan topik
pencemaran udara dan keterampilan berpikir kng®&a yang sesuai dengan
standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KB)a kurikulum yang
akan dinyatakan dalam materi pokok melalui penmbandikator-indikator,
serta hal-hal yang berhubungan dengan teori permegab penelitian.
Keterampilan berpikir kritis siswa dalam proses pelajaran juga dijabarkan
dalam kriteria-kriteria penilaian. Hasil studi hétur digunakan untuk

merancang model PBL untuk pembelajaran dikelas.

2. Perancangan Model PBL dan Instrumen Penelitian
Model teoritis merupakan rancangan produk awal fidrdibuat

berdasarkan hasil studi pendahuluan dan studatiter Model PBL dibuat
berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompet@asar (KD) pada
topik pencemaran udara. Selanjutnya dibuat RPPgaelpanduan guru dan
LKS sebagai panduan siswa dalam pembelajaran igam@ mengacu pada
pencapaian indikator-indikator penguasaan konsepkdgerampilan berpikir
kritis yang diharapkan muncul setelah model PBlaldibnakan. Selain itu

dibuat instrumen penelitian berupa tes penguasaasep dan keterampilan
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berpikir kritis berbentuk esai tes. Panduan obstmiduat untuk mengetahui
aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran. S¢baglengkap dibuat
angket untuk siswa dan wawancara kepada guru. Kgdulaertujuan untuk
mengetahui tanggapan siswa dan guru terhadap saslakn Model PBL,

setelah itu dilanjutkan validasi kepada guru dasedo

3. Implementasi

Pada tahap implementasi diawali dengan tes awala pagbik
pencemaran udara. Selanjutnya model PBL tersebupl@imentasikan pada
siswa kelas X di salah satu SMA Swasta di Kota Bagdoleh guru sebagai
fasilitator dengan mengacu pada RPP dan LKS yang. d&klama
pembelajaran berlangsung, dilakukan pengamatanadaph pelaksanaan
model PBL untuk mengetahui aktivitas guru dan sibealasarkan pedoman
observasi. Setelah model pembelajaran dilaksanakaka diberikan angket
kepada siswa dan dilakukan wawancara terhadap gotwk mengetahui
bagaimana tanggapannya terhadap pelaksanaan moelebelajaran.
Akhirnya dilakukan tes akhir tentang pencemaranraidang didalamnya
terintegrasi keterampilan berpikir kritis dan peasman konsep terhadap
siswa. Setelah dianalisis diperoleh model aktualikugliimplementasikan di

kelas yang lain.
4. Penyebaran

Model PBL yang telah dianalisis pada tahap implaasrditerapkan
pada kelas lain dengan sekolah dan guru yang sampeatlakuan yang sama.

Tujuannya untuk menguji keampuhan model yang dibuat
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D. Instrumen Pendlitian
Dalam penelitian ini digunakan lima jenis instrunmmgumpul data
yaitu: tes penguasaan konsep, tes kemampuan betpikis, pedoman
observasi, angket siswa, dan pedoman wawancara yadgh divalidasi.

Kelima jenis instrumen tersebut dapat dijelaskdragai berikut:

1. TesPenguasaan Konsep dan Berpikir Kritis

Tes ini dikonstruksi dalam bentuk tes esai yangubdah 10 butir
soal, yang diadopsi dari indikator kemampuan beérgktis Ennis. Tes ini
dilakukan dua kali, yaitu pretes pada saat sebebpik pencemaran udara
digjarkan, yang bertujuan untuk melihat kemampuaal assiswa terhadap
topik pencemaran udara dan postes setelah penthelgy@ncemaran udara
dilaksanakan, yang bertujuan untuk mengukur perguaskonsep dan
berpikir kritis siswa sebagai hasil penggunaan medd. Hasil tes ini akan
dihitung gain ternormalisasinya dan digunakan untuilihat peningkatan

penguasaan konsep pencemaran udara sebagai egglupaan model PBL.

2. Pedoman Observasi

Pedoman observasi pembelajaran yang telah divalim@supakan
panduan dalam melakukan observasi terhadap aktigtau dan siswa.
Observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas gian siswa menurut
tahapan-tahapan dalam model PBL selama proses (manhe topik
pencemaran udara yang meliputi penyampaian tujuagmbplajaran,
pemberian masalah kepada siswa atau dari siswajitakt pemecahan

masalah, pemberian LKS, keaktifan siswa dalam rsalakkan percobaan,
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kegiatan diskusi, penyajian hasil karya dan penyaamp materi untuk

melakukan refleksi.

3. Angket Siswa

Angket pembelajran yang telah divalidasi digunakamtuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajatatatsemenggunakan
model pembelajaran berbasis masalah, termasuk iteeskésulitan yang
dialami oleh siswa. Setiap siswa diminta untuk raemjp pernyataan dengan
jawaban: sangat setuju (SS), setuju (S), tidakjs€iS), dan sangat tidak
setuju (STS). Untuk pertanyaan positif maka dikaitklengan nilai, SS = 4,
S =3, TS = 2, dan STS= 1, dan sebaliknya untukapgaan negatif maka

dikaitkan dengan nilai SS =1, S =2, TS = 3 daB S® (Ruseffendi, 1998).

4. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara yang telah divalidasi digunakaruku
mengetahui tanggapan guru dalam pelaksanaan medaigbajaran berbasis
masalah termasuk kesulitan-kesulitan yang dialdeti guru dalam kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Wawancarayacenpada pedoman
wawancara yang disusun oleh peneliti. Hasil wawanachgunakan untuk

melengkapi data yang diperoleh melalui observasi.

. AnalisisInstrumen dan Pengolahan Data

1. Analisisinstrumen

Untuk keperluan pengumpulan data dibutuhkan swegwang baik.

Tes yang baik biasanya memenuhi kriteria validitaggi, reliabilitas tinggi,
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daya pembeda yang baik, dan indeks kesukaran yaggk.| Untuk
mengetahui karakteristik kualitas tes yang digunaleasebut, maka terlebih
dahulu dilakukan validasi, analisis indeks kesuk&@al, daya pembeda, dan
reliabilitas. Analisis setiap bagian dijabarkanaggh berikut:

a. Validitas Butir Soal

“Validitas tes merupakan ukuran yang menyatakan kesahihan suat
instrumen sehinggaampu mengukur apa yang hendak diukur” Arikunto
(2003). Validitas instrumen yang dimaksud adaldiditas isi dari instrument
tersebut.Validasi dilakukan oleh dua orang dosen pembimbtigg orang
dosen, tiga orang guru kimia dan instrumen dinyatakalid untuk mengukur
keterampilan penguasaan konsep dan berpikir kigisa.

b. Indeks Kesukaran

Indeks kesukaran adalah bilangan yang menunjukkéddrsdan
mudahnya sesuatu soal (Arikunto, 2003). Besarnglekim kesukaran antara
0,00 sampai dengan 1,0. Semakin kecil indeks keanksoal, maka semakin
sukar. Indeks kesukaran diberi simbol “P”

Indeks kesukaran untuk soal yang berbentuk uraian esai yang
dalam penelitian ini adalah soal penguasaan kodaeperpikir kritis, maka

menggunakan rumus: (Karno To, 1996)

+
P=S2" 50 100 (3.1)
[ +1g
Keterangan:
P =indek kesukaran butir soal

Sa = jumlah skor kelompok atas
Ss = jumlah skor kelompok bawah
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la = jumlah skor ideal kelompok atas
s = jumlah skor ideal kelompok bawah

Kriteria indeks kesukaran butir soal ditentukandasarkan: (Karno To, 1996)

Tabel 3.1 Kriteria Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran Kriteria Indeks Kesukaran
0,00 -0,15 Sangat sukar, sebaiknya dibuang
0,16 — 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71 -0,85 Mudah
0,86 — 1,00 Sangat mudah, sebaiknya dibuang

Untuk lebih jelasnya indeks kesukaran butir sogladlailihat pada Lampiran
C.1.
c. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir sodd membedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) atesgwa yang bodoh
(berkemampuan rendah). Daya pembeda diberi sinfiijol *

Daya pembeda untuk soal esai, yang dalam peneiitiaadalah soal
keterampilan berpikir kritis dan penguasaan konsemggunakan rumus:
(Karno To, 1996)

-S

D=2 TBy1006 oo (3.2)
'a
Keterangan:
D =  Dayapembeda butir soal tertentu
Sa = jumlah skor kelompok atas pada butir soal yatati
Ss =  jumlah skor kelompok bawah pada butir soal ydiotah
Ila = jumlah skor maksimum salah satu kelompok pada boal yang

diolah
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Kriteria daya pembeda ditunjukkan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kriteria Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria Daya Pembeda
Negatif < 0,09 Sangat buruk, harus dibuang
0,10-0,19 Buruk, sebaiknya dibuang
0,20 -0,29 Agak baik atau cukup
0,30-0,49 Baik
0,50 — ke atas Sangat baik

Untuk lebih jelasnya daya pembeda butir soal dditiabt pada Lampiran
C.2.

d. Reliabilitas tes
Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui keteranddleajegan) atau

ketetapan dari tes yang telah dibuat. Untuk meunggitreliabilitas soal

penguasaan konsep dan berpikir kritis menggunakasus Alpha: (Arikunto,

el 1)[ Zf} .............................................. ©

Keterangan:

r.; = reliabilitas yang dicari

Yoi? = jumlah varians skor tiap-tiap item
o = varians total

2003)

Varians skor tiap butir soal dihitung dengan rurfArgkunto, 2003)

2 _ ! N
Yo' = N 43

Sedangkan varians total dihitung dengan rumus (#tix, 2003)
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o’ = N e, 3.5)

Kriteria tingkat reliabilitas adalah:

Tabel 3.3 Kategori Reliabilitas Butir Soal

Rentang Skor Kriteria

0,80< r;;< 1,00 sangat tinggi (sangat baik)

0,60<r;, 0,80 tinggi (baik)

0,40< r;;= 0,60 cukup(sedang)

0,20< r;;=0,40 rendah (kurang)
r,<0,20 sangat rendah (sangat kurang)

Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh koefisemabilitas sebesar

0,463 termasuk kategori cukup. Dengan demikianumén penelitian ini

cukup reliabel. Perhitungan selengkapnya dapdtadipada Lampiran C.3.

2. Pengolahan Data

Pengolahan data secara garis besar dilakukan dengaggunakan

bantuan pendekatan secara statistik. Data pringl tea siswa sebelum dan

sesudah perlakuan, dianalisis dan membandingkarteskawal dan tes akhir.

Pengolahan dan analisis data penelitian menggunajastatistik dengan

tahapan-tahapan:

a. Skor Rata-rata dan Standar Deviasi

Untuk menghitung skor rata-rata dan standar devpasia kedua kelas

eksperimen dan kontrol digunakan rumus rata-rata:

X =% .......................................................... (3.6)
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dan rumus standar deviasi:

e(37)

Keterangan: x = nilai rata-rata
X = skor
N = jumlah subyek sampel
b. Menghitung Skor Gain yang Dinormalisasi.
Peningkatan penguasaan konsep pencemaran udara sisw
keterampilan berpikir kritis dalam model pembelajarberbasis masalah
dihitung berdasarkan skor gain ternormalisasi. iRg@Etan yang terjadi

sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengaunsrg faktor (NGain)

yang dikembangkan oleh Hake (1999) dengan rumus:

S, —S
o AR (3.8)
Smaks - Spre
Keterangan:
Seost = skor tes akhir
Sore = skor tes awal
Smaks = Skor maksimum
Kriteria tingkat gain ditunjukkan pada Tabel.3.4
Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Gain
No Rentang Kriteria
1 g>0,7 tinggi
2 0,3g9<0,7 sedang
3 g<0,3 rendah

c. Uji Normalitas Distribusi Gain Dua Kelompok

Untuk menguji normalitas sampel digunakan rumusis@®endi,
1998)
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X° i(f _f) ............................................ (3.9)

i=1 e

Keterangan:
fo = frekuensi dari data
fe= frekuensi yang diharapkan
k = banyak kelas
Distribusi dengan rumus di atas adalah distribyfsi(chi-kuadrat)
dengan derajat kebebasan (k-1). Menurut tabel whitat dengam = 0,05

dan derajat kebebasan (k-1), akan diperoleh nifai,s tertentu. Selanjutnya
dengan menggunakan perhitungan akan dihasijkanan tertentu juga. Jika

X’ue lebih besar dari x*hwng maka sampel data berdistribusi normal

(Ruseffendi, 1998). Hasil analisis uji normalitasnmgkatan keterampilan
berpikir kritis dan penguasaan konsep ataGaii (yang dinyatakan dalam
%) baik kelompok eksperimen maupun kelompok korad#lah berdistribusi

normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat padapiran E.1.

d. Uji Homogenitas Varians Dua Kelompok

Untuk menguji homogenitas varians digunakan rurffsisdjana, 2002)

2

F o e (3.10)

Keterangan:
s,° = varians terbesar
s,° = varians terkecil

Jika F 2 F, denganF, didapat dari daftar distribusi F dengan

*H(V1 Vvz) Ea(Vsz)

peluango/2 dan derajat kebebasam dan v, masing-masing sesuai dengan dk

pembilang dan penyebut dalam rumus (3.10), makak tbllo dan diterima H
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(Sudjana, 2002). Hasil yang diperoleh E Ran, maka disimpulkan bahwa varians
data untuk kelompok eksperimen dan kelompok konadhlah homogen.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lamgira.
e. Uiji Signifikansi

Tujuan dari uji signifikansi yaitu untuk mencarirpedaan yang signifikan
antara peningkatan Bain pada kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol
Untuk data yang terdistribusi normal, maka untukngug signifikansi dengan

menggunakan uji-t satu ekor yaitu ekor kanan dengawis: (Sudjana, 2002)

_ _ 2 _ 2
N SOERBEVE (T N Y 3.11)
n+n,-2
S |—+—
nl n2
dengan:

x, = skor rata-rata kelas eksperimen

x, = skor rata-rata kelas kontrol
s, = standar deviasi kelas eksperimen

S, = standar deviasi kelas kontrol

n; = banyaknya siswa kelas eksperimen

n, = banyaknya siswa kelas kontrol

Kriteria pengujian adalah didapat dari daftar disisi t-Student dengan
dk = + n— 2 dan peluang (@) dimana tolak H jika t < t;. dan terima H
untuk harga-harga lainnya. (Sudjana, 2002).

Pengolahan data berupa skor@sin penguasaan konsep pencemaran
udara dan keterampilan berpikir kritis siswa yarapndlisis secara statistik dengan
menggunakan programicrosoft Office Exel 2007 dan uji statistik parametrik

(t-tes) satu ekor untuk menguji tingkat signifikeangerbedaan peningkatan

penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kigisa.
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f. Analisis Data Tanggapan Siswa

Data kuantitatif pada tahap validasi berupa andkaetang tanggapan
siswa terhadap praktikum berbasis masalah padakgo&kioasan hidrolisis, nilai
keterampilan proses sains, dan nilai kemampuanKkiekpeatif. Data-data dari
angket dikategorikan, dipersentasekan dan diirgéapikan.
Angket tanggapan siswa dipersentasekan dengan onesiggn rumus:

frekuens jawaban (f)
A jumlah siswa (N)

x100%
Persentas

persentase yang diperoleh kemudian ditafsirkannddd@ntuk kalimat seperti

diuraikan oleh Arikunto (2003).

Tingkat perolehan tanggapan siswa dikategorikaagaalberikut:

0% = tidak ada

1-2% = sebagian kecil

26 - 49% = hampir setengahnya
50% = setengahnya

51 - 75% = sebagian besar

76 — 99% = pada umumnya

100% = seluruhnya



